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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang rasional, 

empiris dan sistematis untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tetentu. Berdasarkan hal tesebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
1
 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

dengan metode deskriptif-kuantitatif yang membahas mengenai dua variabel 

yaitu variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 

dependen (variabel yang dipengaruhi). Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara yang rasional, empiris dan sistematis untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tetentu. Berdasarkan hal tesebut terdapat 

empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan 

kegunaan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan satu variabel 

denagan variabel lain dengan kata lain penelitian ini adalah penelitian sebab 

akibat. Teknik analisi data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan teknik 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,,,, p.1 
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kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Sedangkan jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang telah 

dioleh lebih lanjut dan disajikan, baik oleh pihak pengumpulan data atau pun 

oleh pihak lain misalnya dalam bentuk Tabel, diagram, dokumen laporan 

keuangan pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Pada bagian ini akan diuraikan definisi dari masing masing variabel 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas Perusahaan  

Profitabilitas adalah hasil bersih atau keuntungan yang didapat 

pada suatu perusahaan. Profitabilas memperlihatakan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan laba.
2
 

Profitabilitas perusahaan sebagai variabel independen. Pada penelitian 

ini profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio keuangan Return 

On Asset (ROA), yaitu jika Semakin besarnilai Return On Assets 

(ROA) suatu perusahaan, maka semakin besar pulang tingkat 

                                                             
2
 Harmaizar Zaharuddin, Menggali Potensi Wirausaha, (CV dian anugrah Prakasa: 

bekasi)  2016  pg.295 
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keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula 

posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.
3
  

 

 

2. Struktur Modal 

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan dengan 

mengukur jumlah hutang jangka pendek dengan modal sendiri. 

Struktur modal diukur dengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu 

dikur dengan Debt to Total Aset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER). Debt to Total Aset Ratio (DAR) merupakan rasio utang 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset persuahaan 

dibiayai utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aset. Semakin tinggi nilai DAR maka semakin 

banyak aset perusahaan yang didanai oleh pinjaman (utang). Debt to 

Equity Return (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi 

total utang baik jangka pendek maupun jangka panjang yang 

digunakan semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri, 

                                                             
3
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2009. 

p.118 

Laba Sebelum Pajak 

ROA =                                  x 100% 

Total Aset 
 

  Total Debt 

DAR =                                   

 Total Asets 
 

  Total Debt 

DER =                                   

 Total Equity 
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sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak 

luar (kreditur).
4
 

 

 

 

3. Likuiditas  

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban atau dapat membayarkan utang utang perusahaan baik 

dalam jangka waktu yang pendek ataupun jangka waktu yang telah 

jatuh tempo.Dalam penelitian ini, jenis rasio likuiditas yang dipakai 

adalah dengan menggunakan Rasio Lancar (Current Ratio) yaitu rasio 

yang membandingkan antara jumlah aset lancar dengan utang lancar 

jangka pendek. Jika rasio yang menujukkan aset lancar dalam 

komposisi yang lebih besar dari pada utang jangka pendek, maka 

perusahaan cukup dikatakan baik karena perusahaan dapat menjamin 

kewajibannya dapat dibayarkan sebelum atau sesudah jatuh tempo. 

 

                                                             
4
 Arviansyah.. “Pengaruh Struktur Modal, Kinerja Keuangan Perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan Dan Ukuranperusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Indeks (Jii) (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar Di Jii Periode 2008 – 2.” Skripsi UIN Syarif Hdayatullah Jakarta, 2013 Hal 

1-79. 
  Current Asset 

CR =                                   

 Current Leabilities 
 

  Total Debt 

DAR =                                   

 Total Asets 
 

  Total Debt 

DER =                                   

 Total Equity 
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4. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah perbandingan antara besar kecilnya 

suatu objek, dimana ukuran perusahaan menunjukkan jumlah 

kekayaan (aset) yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini ukuran perusahaan dilihat dari kekayaan aset yang 

dimiliki suatu perusahaan, dimana jumlah total aset yang dimiliki 

perusahaan akan di Logharitme Natural kan.... Ukuran Perusahaan = 

Ln Total aset. 

 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah  generalisasi yang tediri atas: 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
5
 Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

                                                             
5
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,  Alfabeta, Bandung, 2007. p.61 

 

Ukuran Perusahaan = Total Kekayaan Perusahaan  
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang mewakili 

sifat dan karaktristik dari populasi penelitian. Teknik sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan subjektif 

peneleliti, dimana persyaratan berupa kriteria harus dipenuhi secara 

keseluruhan agar dapat menjadi sampel. Kriteria tersebut antara lain, 

yaitu: 

1. Perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2019 

2. Perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) berturut turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2019 

3. Penerbitan dan mempublikasikan data laporan tahunan 

lengkap selama periode  2019 

Berikut ini adalah 40  perusahaan  yang terdaftar pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang sesuai 

dengan kriteria di atas :  
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Tabel 3.1 

Perusahaan yang Terpilih 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 ADES Akasha Wira International Tbk. 

3 ADRO Adaro Energy Tbk 

4 ADHI Adhi Karya Persero Tbk 

5 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

6 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

7 ASII Astra Internasional Tbk. 

8 ASRI Alam Sutera Realiti Tbk. 

9 CSRA Cisadane Rawit Raya Tbk. 

10 EXCL XL Axiata Tbk. 

11 FAST Fast Food Indonesia Tbk. 

12 GGRM Gudang Garam Tbk. 

13 HMSP HM Sampoerna Tbk. 

14 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

15 INCO Vale Indonesia Tbk. 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
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17 INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 

18 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 

19 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 

20 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

21 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

22 LSIP PP London Sumatera Indonesai Tbk. 

23 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 

24 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

25 PGLI Pembangunan Graha LestariIndah 

Tbk. 

26 PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 

27 PNSE Pudjiaji and Sons Tbk. 

28 PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 

29 PPRE Pressisi Tbk. 

30 PTBA Bukit Asam Tbk. 

31 PTPP PP (Persero)Tbk. 

32 SHID Hotel Sahid jaya Internasional Tbk. 

33 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

34 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

35 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
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36 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk. 

37 UNTR United Tractors Tbk. 

38 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

39 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

40 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Sumber data: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), data diolah 07/08/2021 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen 

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

penelitian.Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data atau metode 

pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap 

hasil-hasil penelitian yang dilakukan. 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu obyek penelitian yang 

diperoleh di lokasi penelitian. Data dalam penelitian ini menggunakan data 

Crossing Section. Data Crossing Section adalah jenis data yang didapat 

dengan mengamati subyek seperti individu, perusahaan, negara atau wilayah 

dalam satu waktu. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi rasio Debt to Total Aset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), 
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Current Ratio (CR), Total aset dan Return On Asset (ROA) yang ada pada 

laporan keuangan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019. 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan kebijakan. 

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder dan sampel 

yang digunakan, maka metode pengumpulan data menggunakan teknik 

pengambilan sampel dengan cara judement sampling yaitu mengambil sampel 

sesuai dengan kriteria tertentu. Data diambil secara tidak langsung melalui 

media perantara yaitu internet. Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh 

dari laporan tahunan situs resmi  Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id. .Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat maka 

penulis menggunakan metode yaitu data sekunder : 

1. Studi kepustakaan ( library research ) 

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca, mencatat dan 

mempelajari buku-buku, literatur, serta sumber-sumber data lainnya yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data sebagai landasan teori yang akan diterapkan pada 

masalah dalam penulisan skripsi. 

http://www.idx.co.id/
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2. Dokumentasi Laporan Keuangan  

Pengumpulan data dengan melihat atau meninjau data yang 

diperlukan dalam penelitian berupa laporan keuangan tahunan pada objek  

penelitian. 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Agar tujuan peneliti dapat tercapai dengan sempurna, maka 

diperlukan data informasi yang mendukung penelitian. Dari data yang 

diperoleh selama penelitian maka penulis akan melakukan analisis data. 

Tujuan analisis data adalah agar tercapainya data yang relevan, artinya data 

yang sesuai dengan kebutuhan dalam pembahasan skripsi ini. Langkah 

pertama yang penulis ini lakukan dalam menganalisis data yaitu menganalisis 

hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. Untuk menjawab 

permasalahan penelitian sebagaimana telah identifikasikan di atas dan 

sehubungan dengan operasionalisasi variabel yang menggunakan data 

kuantitatif , maka penulis menggunakan statistic deskriptif dan pengujian 

terhadap data, pengujian yang di lakukan adalah Pengujianasumsi Klasik 

yang dilakukan terdiri atas. Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji 

Heteroskedastisitas dan Uji Normalitas. Keempat asumsi klasik yang 

dianalisa dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 24. 
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1. Uji Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data, dengan cara mendeskripsian atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Dengan statistik deskriptif data yang terkumpul dianalisis dengan 

perhitungan rata-rata dan persentase, sehingga dapat menggambarkan 

berapa rata-rata pendapatan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk data penelitian khususnya pada penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif diperlukan uji statistika uji asumsi 

klasik yang dimana uji tersebut akan menguji kecocokan sebuah data 

yang digunakan untuk di uji secara regresi ataupun secara analis jalur. 

Namun didalam analisis berganda sanngat diperlukan uji asumsi klasik 

dengan maksud apakah data penelitian yang digunakan telah memenuhi 

syarat BLUE (Best, Linear, Unbeased, Estimated). Pada umumnya uji 

assumsi klasik terdiri dari uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji 

heterokedastisitas dan uji auto korelasi.
6
  

 

                                                             
6
 Rina Novianty Ariawaty Dan Siti Novi Evita, Metode Kuantitatif Praktis, 

(Bandung, Pt.Bima Pratama Sejahtera) 2018. p.20. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data pada penelitian digunakan untuk 

mengetahui apakah sebuah data dalam penelitian telah memiliki 

distribusi secara normal atau tidak, sebuah data akan baik digunakan 

untuk menganalisis dalam menjawab dan menjelaskan fenomena 

apabila data penelitian memiliki distribusi secara normal atau 

memenuhi normalitas data.
7
 Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

non-parametrik kolmogorov smirnov (K-S). Jika Nilai 

signifikansinya ternyata lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima yang 

berarti data tidak terdistribusi secara normal. Data yang tidak 

berdistribusi normal dapat disebabkan oleh adanya data yang outler, 

yaitu data yang memiliki nilai yang sangat menyimpang dari nilai 

data lainnya.Untuk mengubah nilai residual agar normal, dengan 

melakukan transformasi data ke model logaritma natral (LN). Uji K-

S dilakukan dengan membuat hipotesis : 

H0  : data terdistribusi secara normal 

  Ha : data tidak terdistribusi secara normal 

 

                                                             
7
 Rina Novianty Ariawaty Dan Siti Novi Evita, Metode Kuantitatif Praktis,,,, .p.21. 
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b. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolienaritas bertujuan untuk mendeteksi apakah 

variabel independen pada model regresi saling berkolersi. Untuk 

memenuhi kriteria BLUE, tidak boleh tedapat kolerasi antara setiap 

variabel independent pada model regresi. Apabila tejadi korelasi 

antara variabel independent, maka variabel tersebut dapat 

dikatakan tidak ortogonal. Salah satu cara untuk mendeteksi gejala 

multikolienaritas adalah dengan melihat nilai tolerance value dan 

Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria keputusan sebagai 

berikut :
8
 

1. Apabila tolerance value> 0,1 dan VIF <10, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolienaritas antara 

variabel independent pada model regresi. 

2. Apabila tolerance value < 0,1 dan VIF >10, maka dapat 

disimpulakn terjadi maka gejala multikolienaritas antara 

variabel independent pada model regresi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Persaamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan 

                                                             
8
 Rina Novianty Ariawaty Dan Siti Novi Evita, Metode Kuantitatif Praktis,,,,,.p.26 
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tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. 

Masalah autokorelasi baru timbul jika ada secara linear antara 

kesalahan pengganggu priode t-sebelumnya. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa uji asumsi klasik autokorelasi dilakukan 

untuk data time series atau data yang mempunyaai seri waktu. 

Misalnya dari tahun 2000 s/d 2012.
9
  

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi dengan uji Durbin-Waston (DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

2. Tidak tejadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 

atau -2<DW<+2 

3. Terjadi autokorelasi negative jika DW di atas +2 atau DW >+2. 

Pada data Crossing Section, Uji Autokorelasi ini tidak di uji 

karena tidak akan mempengaruhi data dalam penelitian. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

                                                             
9
Singgih Santoso, http://repository.unpas.ac.id/41545/6/bab%2011%20c%20fix. 

Diakses pada 12/20/2020 

http://repository.unpas.ac.id/41545/6/BAB%2011%20C%20Fix


 

62 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik harus memiliki variance 

yang sama (homoskedastisitas), gejala heteroskedastisitas sering terjadi 

pada penelitian yang menggunakan data cross section dan sangat jarang 

terjadi pada penelitian yang menggunakan time series. Untuk menguji 

terjadi atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat menggunakan 

pengujian Glesjer, yaitu dengan menggunakan taraf signifikansi. Taraf 

signifikansi ini jika nilai signifikan lebih besar dari 0,5, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala hetereskedastisitas. Sebaliknya, 

jika nilai signifikan kurang dari 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya gejala heteroskedastisitas pada data tersebut.
10

  

3. Uji Regresi Liniear Berganda 

Analisis regresi berganda berlaku pada variabel penelitian yang 

memiliki variabel independent lebih dari satu (1) dan memiliki variabel 

dependen satu (1) ataupun memiliki persamaan
11

. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

regresi linier berganda, yaitu suatu analisis yang digunakan untuk 

                                                             
10

 Yudiatmaja. Analisis Regresi : Dengan Menggunakan Aplikasi Komputer Statistik 

SPSS. (Kompas Gramedia: Jakarta) 
11

Rina Novianty Ariawaty Dan Siti Novi Evita, Metode Kuantitatif Praktis,,,,p.32 
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mengetahui pengaruh Debt to Total Aset Ratio (X1) dan Debt to Equity 

Ratio (X2), terhadap Return On Assets (Y) pada perusahaan hotel, 

restoran dan pariwisata yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah (ISSI) 

di Bursa Edek Indonesia (BEI). Persamaan model regresi berganda 

tersebut adalah:  

 

Keterangan 

Y  = Return On Assets (ROA) 

α  = konstanta 

       = Debt to Total Aset Ratio (DAR) 

     = Debt to Equity Ratio(DER) 

x3  = Current Ratio (CR)
 

x4  = Ln Total Aset
 

       = Koefisien Regresi Debt to Total Aset Ratio (DAR) 

     =Koefisien Regresi Debt to Equity Ratio(DER) 

b3  = Koefisien Regresi Current Ratio (CR) 

b4  = Koefisien Regresi Ln Total Aset 

e = eror term yaitu tingkat kesalahan penduga pada 

dalam penelitian. 

 

Y = α + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4…..e 
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4. Uji KoefisienKorelasi R 

Koefisien korelasi bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat hubungan antara variabel satu dengan 

variabel lain.
12

 Untuk mengetahui juga seberapa kuat tingkat keeratan 

hubungan koefisien korelasi antara variabel independent dan dependent. 

Menurut sugiyono
13

, pendoman koefisien korelasi sebagai berikut : 

 

Tabel 3. 2 

Dasar Pengambilan Keputusan Koefisien Korelasi 

 

 

5. U

ji 

Koefisi

en 

Determ

inasi 

Adjuste

dR
2
 

 Koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar 

persentase sumbangan variabel bebas terhadap variabel tidak bebas yang 

                                                             
12

Imam Ghozali.. Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro). 2013 
13

 Sugiyono Statistika Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta), 2007. 

No Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 100 Sangat kuat 
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dapat dinyatakan dalam persentase. Koefisien determinasi (R
2
) digunakan 

untuk mengetahui sampai seberapa besar persentase variasi dalam 

variabel terikat pada model yang diterangkan oleh variabel bebasnya. 

Dimana apabila nilai R
2
 mendekati 1, maka terbukti bahwa ada hubungan 

yang kuat dan erat antara variabel terikat dan variabel bebas dan 

penggunaan model tersebut dibenarkan.
14

 Nilai koefisien determinasi 

mempunyai interval Nol samapai Satu(0_<R²<1). 

 

6. Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F (simultan) adalah hipotesis dilakukan secara bersamaan 

padaa variabel penelitian yang dilakukan secara bersamaan adapun pada 

penelitian uji F (simultan) dalam menggunakan SPSS versi 24 dapat 

diperoleh melalui uji ANOVA. Model hipotesis yang digunakan dalam uji 

F ini adalah:
15

 

1. Menentukan tingkat sig  = 5% (sig 5% atau 0,05 adalah 

ukuran standar yang digunakan dalam penelitian) dengan 

ketentuan dikatakan signifikansi bila nilai sig< 0.05. 

                                                             
14

 Imam Ghozali.. Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro). 2013 
15

 Gujarati,  Dasar-Dasar Ekonometrika. Penerbit Erlangga, Jakarta, 2013.  p 25 
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Jika nilai sig < 0,05  maka variabel X1  dan X2 secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap variabel Y 

Jika nilai sig> 0,05  maka variabel X1  dan X2 secara simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap variabel Y 

2. Menentukan FTabel 

Df= n-k-1 

3. Menentukan daerah keputusan  

 Ho: Jika F hitung ≤ F table artinya variabel X1  dan X2 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y 

 Ha: Jika F hitung > F table artinya variabel X1  dan X2 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Y. 

 

 

7. Uji t (Parsial) 
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Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara 

individu berpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 5%. Langkah-

langkah dalam menguji t adalah sebagai berikut:
16

  

 H0 :  = 0 atau ≥ 0.05 diduga tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel independen secara parsial terhadap varabel 

dependen. 

 Ha :≠0 atau ≤0,05diduga ada pengaruh signifikan antara 

variabel independen secara parsial terhadap varabel 

dependen. 

Variabel independen secara parsial terhadap varabel dependen. 

1. Pengujian Hipotesis Variabel X1 Terhadap Variabel Y 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus uji t sebagai 

berikut: 

a. Taraf nyata (α) = 5% atau 0,05 

1) Jika nilai probability ≤ 0,05 maka Ho ditolak, yang 

berarti variabel X1 secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel Y 

                                                             
16

 Menurut Ghozali http://eprint.umg.ac.id/1541/3/3.bab%203 diakses pada 

12/21/2020 

http://eprint.umg.ac.id/1541/3/3.BAB%203
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2) Jika nilai probability > 0,05 maka Ho diterima, yang 

berarti variabel X1 secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y 

b. Menentukan t table 

Tabel distribusi t dicari pada α= 5% : 2 = 25% 

1) Apabila nilai thitung≥  tTabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti variabel X1 yang digunakan 

berpengaruh terhadap variabel Y 

2) Apabila nilai thitung<  tTabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, berarti variabel X1 yang digunakan tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y 

2. Pengujian Hipotesis Variabel X2 Terhadap Variabel Y 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus uji t sebagai 

berikut: 

a. Taraf nyata (α) = 2,5% atau 0,025 

1) Jika nilai probability ≤ 0,025 maka H0 ditolak, yang 

berarti variabel X2 secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel Y 

2) Jika nilai probability > 0,025 maka H0 diterima, yang 

berarti variabel X2 secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y 
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b. Kriteria pengujian hipotesis 

1) Apabila nilai thitung≥  tTabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti variabel X2 berpengaruh terhadap 

variabel Y 

2) Apabila nilai thitung< tTabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, berarti berarti variabel X2tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

 


